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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Otoritas Jasa Keuangan Jember yang 

beralamat di Gedung Bank Indonesia lantai 4, Jalan Gajah Mada 224 Jember, 

Jawa Timur, dengan penempatan pada Departemen Pengawasan Bank. 

Departemen Pengawasan Bank merupakan departemen yang menyediakan jasa 

untuk melakukan pengawasan dan pemeriksaan kepada bank-bank yang berada di 

wilayah kerja Kantor OJK Jember. Kegiatan pemeriksaan OJK dilakukan secara 

on site atau pemeriksaan yang dilakukan di bank yang bersangkutan dan secara off 

site atau pemeriksaan yang dilakukan di luar bank yang bersangkutan atau di 

Kantor OJK Jember berdasarkan laporan rutin yang dikirimkan bank kepada OJK. 

Penulis sebagai mahasiswa magang hanya diperkenankan melakukan pemeriksaan 

secara off site. Pelaksanaan kerja magang di bawah bimbingan Bapak Herry 

Kurniawan dan Ibu Dwi Novie Erifanty, selaku Pengawas Bank Junior di Kantor 

Otoritas Jasa Keuangan Jember.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut: 
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1. Membuat Checklist penelitian laporan keuangan tahunan BPR dan BPRS 

Setiap tahun bank harus menyampaikan laporan keuangan tahunannya 

kepada OJK paling lambat tanggal 28/29 Februari tahun berikutnya untuk 

bank yang laporan keuangannya tidak diaudit atau bank dengan nilai total 

aktiva kurang dari Rp 10 miliar, dan tanggal 30 April tahun berikutnya untuk 

bank yang laporan keuangannya harus diaudit atau bank dengan nilai total 

aktiva Rp 10 miliar atau lebih. Laporan keuangan tahunan yang disampaikan 

bank kepada OJK tersebut harus diperiksa apakah laporan tersebut telah 

sesuai dengan laporan keuangan bulanan atau rekaman data posisi Desember 

yang telah disampaikan bank secara online ke OJK sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia No.15/29/DKBU tanggal 31 Juli 2013 dan PBI No. 

15/9/PBI/2013. Selain itu, laporan keuangan tahunan juga harus sesuai 

dengan PA BPR dalam mengklasifikasikan pos-pos laporan keuangannya. 

Jika kedua laporan tersebut telah sesuai dan tidak terjadi selisih maka baik 

laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan bulanan telah sesuai. Namun 

jika terjadi selisih antara kedua laporan keuangan tersebut, sebagai pengawas 

bank harus mencari tahu apa yang menjadi penyebab terjadinya selisih antara 

kedua laporan keuangan tersebut dan menyampaikan pada bank yang 

bersangkutan dengan surat pembinaan. 

Laporan keuangan bulanan yang dikirimkan oleh bank setiap bulannya 

lebih berisiko mengalami kesalahan karena laporan tersebut disampaikan 

setiap bulannya oleh akuntan bank yang bersangkutan itu sendiri dan tidak 

Pelaksanaan Pengawasan..., Ahsanul Imaduddin, FB UMN, 2015



27 

 

semua bank memiliki akuntan yang andal. Namun, laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh auditor independen tidak selamanya benar dan dapat 

dijadikan acuan yang paling tepat, auditor yang kurang memahami PA BPR 

terkadang dalam penyajian laporan keuangan tidak sesuai dengan PA BPR. 

Maka dari itu, pengawas bank harus mampu  menganalisa laporan mana yang 

benar dan mana yang salah.  

Kedua laporan tersebut harus mencerminkan kondisi keuangan bank 

yang sebenar-benarnya, terutama laporan keuangan bulanan. Laporan 

keuangan bulanan yang diunduh dari sistem yang akan dianalisa untuk 

mengukur tingkat kesehatan bank setiap bulannya. Jika laporan keuangan 

bulanan tersebut tidak sesuai, maka penilaian tingkat kesehatan bank juga 

tidak sesuai. 

 

2. Membuat Checklist penelitian laporan keuangan publikasi BPR dan BPRS 

Laporan keuangan publikasi adalah laporan keuangan yang 

dipublikasikan bank kepada pihak eksternal yang dapat disampaikan melalui 

surat kabar maupun fotokopi laporan keuangan yang ditempel di papan 

pengumuman bank yang bersangkutan. Setiap tiga bulan bank harus 

menyampaikan laporan keuangan publikasi kepada OJK untuk diperiksa 

kebenarannya. Laporan yang dipublikasikan harus mencerminkan kondisi 

bank yang sebenar-benarnya, agar tidak merugikan pihak-pihak yang 
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memiliki kepentingan dengan bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 15/3/PBI/2013 tentang Transparansi Kondisi Keuangan BPR. 

Untuk laporan publikasi tahunan atau laporan publikasi triwulan IV 

bank dibandingkan dengan laporan keuangan tahunan audited, sedangkan 

untuk laporan publikasi triwulan I, II, dan III dibandingkan dengan laporan 

keuangan bulanan yang diunduh dari sistem OJK. 

 

3. Membantu pengawas menganalisa rasio tingkat kesehatan bank 

Setiap bulannya pengawas bank harus melakukan analisa terhadap 

tingkat kesehatan bank yang diawasinya. Kesehatan bank harus terus dipantau 

agar kegitan operasional bank dapat terus berlangsung dengan kondisi sehat. 

Dengan kondisi sehat bank dapat mengurangi risiko-risiko dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Jika pengawas menemukan sesuatu 

yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank maka pengawas akan 

memberikan saran pada bank yang diawasinya. Tingkat kesehatan bank 

dianalisa menggunakan analisa CAMEL (Capital, Assets, Management, 

Earnings, and Liquidity).  

Informasi tingkat kesehatan bank dapat diperoleh dari sistem OJK yang 

bernama Simwas. Laporan keuangan bulanan yang dikirimkan bank secara 

online akan diolah dalam suatu sistem proses data yang dinamakan Online 

Transaction Process (OLTP). Kemudian, dari OLTP tersebut dapat diolah 

menjadi Simwas yang digunakan untuk menganalisa rasio tingkat kesehatan 

bank dan EWS (Early Warning System) untuk mendeteksi secara dini 
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kemungkinan terjadinya perkembangan kondisi BPR ke arah yang tidak 

diinginkan. 

Pengawas perlu memantau secara terus-menerus kondisi kesehatan 

bank yang diawasinya, sehingga apabila kesehatan bank memburuk pengawas 

dapat segera mengetahuinya dan memberikan masukan kepada manajemen 

bank untuk segera memperbaikinya. Dengan menganalisa tingkat kesehatan 

bank pengawas dapat memprediksi kinerja bank tersebut sehingga dapat 

memperkirakan apakah bank tersebut dapat bertumbuh atau tidak. 

 

4. Membantu pengawas melakukan analisa laporan keuangan untuk membuat 

audit working plan (AWP) dalam rencana pemeriksaan umum BPR dan BPRS 

Sebelum melakukan pemeriksaan, pengawas diwajibkan membuat audit 

working plan atau rencana pemeriksaan umum untuk membantu dalam 

menjalankan proses pemeriksaan agar berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dalam pembuatan audit working plan diperlukan analisa terhadap laporan 

keuangan dan tingkat kesehatan bank yang dibandingkan antara periode 

pemeriksaan saat ini dengan periode pemeriksaan sebelumnya. Dana pihak 

ketiga, kredit yang diberikan dan total aset menjadi concern pengawas dalam 

membuat audit working plan. Selain itu perlunya analisa terhadap rasio-rasio 

yang mencerminkan kesehatan bank, antara lain: CAR, KAP, PPAP, NPL, 

ROA, BOPO, CR, dan LDR. Dalam audit working plan dijelaskan dan 

dianalisa bagaimana trend dari masing-masing rasio tersebut. Rasio yang 
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memiliki trend buruk atau cenderung tidak sehat akan menjadi perhatian 

pengawas dalam melakukan pemeriksaan. 

 

5. Membantu pengawas menganalisa Early Warning System 

Early Warning System (EWS) adalah instrumen yang mendukung 

pelaksanaan pengawasan BPR, khususnya untuk mendeteksi secara dini 

kemungkinan terjadinya perkembangan kondisi BPR ke arah yang tidak 

diinginkan atau membahayakan kelangsungan usahanya melalui analisis 

terhadap indikator-indikator EWS. Indikator-indikator EWS antara lain: Risk, 

Profitability & Growth, Risk Taking Capacity, Competitiveness, and Idle 

Assets & Operating Cost. 

EWS berfungsi membantu pengawas untuk mengetahui kondisi BPR 

secara komprehensif, permasalahan yang sedang atau berpotensi dihadapi 

oleh BPR, ruang lingkup dan fokus pemeriksaan yang akan dilakukan, serta 

rekomendasi dan tindak lanjut yang perlu dilakukan.  

Nilai-nilai rasio dalam EWS diharapkan berada pada benchmark yang 

telah ditetapkan pada setiap rasio, jika nilai rasio EWS berada pada kategori 

alarm atau tidak termasuk dalam nilai benchmark maka rasio tersebut harus 

dianalisa apa yang menyebabkan rasio tersebut berada dalam kategori alarm 

dan pengawas dapat memberikan saran pada bank agar bank dapat mengatasi 

kemungkinan buruk yang dapat terjadi. 
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6. Menganalisa rencana kerja tahunan BPR 

Rencana kerja adalah rencana kegiatan dan anggaran selama satu tahun 

takwim yang disusun oleh direksi dan disetujui oleh dewan komisaris. Setiap 

tahunnya bank diwajibkan membuat rencana kerja untuk satu tahun kedepan. 

Bagi pihak OJK, rencana kerja bank menjadi bahan untuk membuat proyeksi 

perkembangan penyaluran kredit maupun penghimpunan dana masyarakat. 

Sementara itu, bagi pihak bank sendiri rencana kerja merupakan pedoman 

dalam operasionalnya.  

Rencana kerja bank harus dibuat secara realistis dan sesuai dengan 

kondisi bank saat ini. Rencana penghimpunan dan penyaluran dana disertai 

dengan penjelasan mengenai upaya-upaya yang akan dilakukan untuk 

mencapai target yang ditetapkan. Rencana kerja bank yang dianggap 

overestimated atau memiliki ekspektasi yang sangat tinggi dengan kondisi 

yang tidak memungkinkan baik dari faktor eksternal dan faktor internal harus 

diperbaiki.  

Revisi rencana kerja yang dikirimkan oleh BPR harus dianalisa lagi 

oleh OJK, apakah BPR telah mengubah rencana kerjanya atau tidak. BPR 

yang tidak menganggap rencana kerjanya tidak perlu diperbaiki atau direvisi 

harus mempunyai alasan yang kuat dan mampu mempertanggungjawabkan 

rencana kerjanya tersebut. 
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7. Membuat Checklist penelitian laporan pelaksanaan rencana kerja 

Rencana kerja yang telah disusun sebelumnya harus 

dipertanggungjawabkan melalui laporan pelaksanaan rencana kerja yang 

dikirimkan ke OJK setiap semester. Laporan pelaksanaan rencana kerja 

bertujuan untuk menilai kinerja BPR  terhadap pencapaian rencana kerja 

tahun terkait dilihat dari persentase nilai realisasinya terhadap rencana kerja, 

sudahkah target bank di semester satu tercapai. 

Bank yang rencana kerjanya tidak tercapai bisa disebabkan rencana 

kerja yang ekspektasinya terlalu tinggi atau kinerja bank dalam satu semester 

tidak maksimal. Pos-pos yang menjadi perhatian pengawas dalam menilai 

pencapaian bank adalah DPK (dana pihak ketiga) yang termasuk didalamnya 

Tabungan dan Deposito, Penempatan di Bank Lain, Kredit yang Diberikan, 

Simpanan dari Bank Lain, Modal Disetor, dan Laba/rugi Tahun Berjalan.  

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 

1. Membuat Checklist penelitian laporan keuangan tahunan BPR dan BPRS 

Laporan keuangan tahunan yang disampaikan bank kepada OJK setiap 

tahunnya harus diperiksa sudahkah sesuai dengan laporan keuangan bulanan 

yang setiap bulannya dikirim secara online oleh bank.  Laporan keuangan 

tahunan dan laporan keuangan bulanan dibandingkan nilainya dalam suatu 

laporan kemudian nilai-nilai dari setiap pos dicocokkan, adakah selisih antara 
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kedua laporan tersebut. Berikut adalah contoh perbandingan laporan 

keuangan tahunan beserta laporan laba rugi, dan laporan rekening 

administratif BPR tahun 2013: 

Gambar 3.1.1  

Perbandingan Laporan Keuangan Tahunan 2013 BPR (dalam ribuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 
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Gambar 3.1.2  

Perbandingan Laporan Laba/Rugi Tahunan 2013 (dalam ribuan) 

(Sumber: OJK Jember) 

Gambar 3.1.3  

Perbandingan Laporan Rekening Administratif Tahunan (dalam ribuan)

 
(Sumber: OJK Jember) 

Jika terjadi selisih pengawas harus mencari apa yang menyebabkan 

adanya selisih tersebut dan mengetahui laporan mana yang salah, kemudian 

dicatat di kolom keterangan beserta nilai selisihnya. Laporan keuangan 

bulanan yang dikirimkan oleh bank setiap bulannya lebih berisiko mengalami 

kesalahan. Namun, laporan keuangan bulanan bisa dikoreksi oleh bank 

setelah laporan keuangan tersebut di audit oleh auditor independen.  
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Setelah membandingkan angka dalam pos-pos laporan keuangan 

pengawas mengisi checklist pemenuhan isi laporan keuangan, terdapat 

didalamnya kepengurusan, kepemilikan, perkembangan usaha, dll. Laporan 

keuangan yang disampaikan ke OJK tidak hanya nilainya yang harus benar, 

tetapi juga memberikan informasi lain yang diharuskan oleh OJK. Berikut 

adalah contoh pengisian checklist pemenuhan laporan keuangaan.  

Gambar 3.1.4 

 Checklist Pemenuhan Isi Laporan Keuangan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

 Kemudian setelah mengisi checklist pemenuhan isi laporan keuangan 

pengawas melakukan checklist terhadap penelitian laporan keuangan tahunan 
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dilengkapi dengan keterangan dan pendapat pengawas. Kemudian setelah 

semuanya selesai checklist ditandatangani oleh pengawas bank pertama atau 

pengawas bank junior dan kepala sub bagian pengawasan bank. Berikut 

adalah contoh pengisian checklist penelitian laporan keuangan tahunan:  

Gambar 3.1.5  

Penelitian Laporan Keuangan Tahunan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Jika terjadi ketidakcocokan antara kedua laporan tersebut dan adanya 

kekurangan dalam pemenuhan isi laporan keuangan maka akan dikirimi surat 

pembinaan oleh OJK kepada bank tersebut untuk memperbaiki atau 

mengoreksi laporan keuangan bulanannya agar pemantauan yang dilakukan 

pengawas tepat. Selain itu, agar selanjutnya bank dapat mengirimkan laporan 
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keuangan tahunan disertai pemenuhan isi laporan keuangan tahunan sesuai 

dengan ketentuan OJK. 

Tidak ada perbedaan yang berarti antara checklist penelitian laporan 

keuangan BPR dengan checklist penelitian laporan keuangan BPR Syariah. 

Cara mengerjakannya sebagian besar sama, hanya perbedaan akun-akun 

dalam laporan keuangan saja yang membedakan kedua checklist penelitian 

tersebut. 

 

2. Membuat Checklist penelitian laporan keuangan publikasi BPR dan BPRS 

Laporan keuangan publikasi yang disampaikan di media cetak atau 

ditempel dipapan pengumuman BPR harus disampaikan bank kepada OJK 

setiap tiga bulan sekali. Lapoan keuangan publikasi tersebut harus diperiksa 

sudahkah sesuai dengan laporan keuangan bulanan untuk triwulan I, II dan 

III, sedangkan untuk triwulan IV laporan publikasi tersebut diperiksa 

kesesuaiannya dengan laporan keuangan tahunan audited.  

Laporan keuangan publikasi dan laporan keuangan bulanan 

dibandingkan nilainya dalam suatu laporan kemudian nilai-nilai dari setiap 

pos dicocokkan, adakah ketidaksesuaian dengan PA BPR antara kedua 

laporan tersebut. Berikut adalah contoh pencocokan laporan keuangan 

publikasi beserta laporan laba rugi, dan laporan rekening administratif BPR 

tahun 2013: 
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Gambar 3.2.1 

Perbandingan Laporan Keuangan Publikasi BPR (dalam ribuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

(Sumber: OJK Jember) 
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Gambar 3.2.2   

 Perbandingan Laporan Laba/Rugi Publikasi BPR (dalam ribuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Gambar 3.2.3 

Laporan Rekening Administratif Publikasi (dalam ribuan) 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Sama halnya dengan mengerjakan checklist  laporan keuangan tahunan, 

jika terjadi selisih pengawas harus mencari apa yang menyebabkan adanya 
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selisih tersebut dan mengetahui laporan mana yang salah, kemudian dicatat di 

kolom keterangan beserta nilai selisihnya.  

Setelah membandingkan angka dalam pos-pos laporan keuangan 

publikasi dan menemukan letak kesalahan-kesalahannya pengawas juga 

melakukan perbandingan penilaian kualitas aktiva produktif yang terdapat 

pada laporan keuangan audited dengan yang dipublikasikan dengan bank, 

adakah selisih antara kedua laporan tersebut. Selain itu, pengawas juga 

membandingkan beberapa rasio terkait tingkat kesehatan bank yang 

dipublikasikan kepada pihak eksternal, rasio yang dipublikasikan tersebut 

harus sesuai dengan yang terdapat pada laporan keuangan audited. Berikut 

adalah perbandingan  penilaian kualitas aktiva produktif BPR: 

Gambar 3.2.4 

  Laporan Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (dalam ribuan) 

 

  

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Setelah melakukan perbandingan laporan-laporan diatas, pengawas 

mengisi checklist penelitian laporan keuangan tahunan dilengkapi dengan 

keterangan dan pendapat pengawas. Kemudian setelah semuanya selesai 

checklist ditandatangani oleh pengawas bank pertama atau pengawas bank 
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junior dan kepala sub bagian pengawasan bank. Berikut adalah contoh 

pengisian checklist penelitian laporan keuangan publikasi:  

Gambar 3.2.5  

 Penelitian Laporan Keuangan Publikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Sama halnya dengan laporan keuangan tahunan, jika terjadi 

ketidakcocokan antara kedua laporan tersebut maka akan dikirimi surat 

pembinaan oleh OJK kepada bank tersebut agar lebih teliti dan berhati-hati 

dalam mempublikasikan laporan keuangannya supaya stakeholders bank 

tersebut tidak salah dalam mengambil keputusan.  
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Tidak ada perbedaan yang berarti antara checklist penelitian laporan 

keuangan  publikasi BPR dengan checklist penelitian laporan keuangan 

publikasi BPR Syariah. Cara mengerjakannya sebagian besar sama, hanya 

perbedaan akun-akun dan format laporan keuangan saja yang membedakan 

kedua checklist penelitian tersebut. 

 

3. Membantu pengawas menganalisa rasio tingkat kesehatan bank 

Setiap bulannya pengawas bank harus melakukan analisa terhadap 

tingkat kesehatan bank yang diawasinya. Kesehatan bank harus terus dipantau 

agar kegitan operasional bank dapat terus berlangsung dengan kondisi sehat. 

Tingkat kesehatan bank dianalisa menggunakan analisa CAMEL (Capital, 

Assets, Management, Earnings, and Liquidity). Berikut adalah tabel penilaian 

risiko CAMEL BPR: 

Tabel 3.1 

Penilaian Rasio TKS BPR 

NO FAKTOR KOMPONEN RASIO PREDIKSI 

1 Permodalan  

≥8% Sehat 

≥6,5% - <8% Kurang Sehat 

<6,5% Tidak Sehat 

2 

A
k

ti
v

a 
P

ro
d
u

k
ti

f 

KAP  

0 - ≤10,35% Sehat 

10,35% - ≤12,60% Cukup Sehat 

12,60% - ≤14,85% Kurang Sehat 

>14,85% Tidak Sehat 

PPAP  

≥81% Sehat 

66,0% - <81,0% Cukup Sehat 

51,0% - <66,0% Kurang Sehat 

<51,0% Tidak Sehat 
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3 
Manajemen Umum & 

Risiko 
Nilai 0,1,2,3, 

dan 4 

81 – 100 Sehat 

66 - <81 Cukup Sehat 

51 - <66 Kurang Sehat 

<51 Tidak Sehat 

4 

R
en

ta
b
il

it
as

 ROA  

≥1,215% Sehat 

0,999% - <1,215% Cukup Sehat 

0,765% - <0,999% Kurang Sehat 

<0,765% Tidak Sehat 

BOPO  

≤93,52% Sehat 

93,52% - <94,72% Cukup Sehat 

94,74% - <95,92% Kurang Sehat 

>95,92% Tidak Sehat 

5 

L
ik

u
id

it
as

 

Cash Ratio  

≥4.05% Sehat 

3,30% - <4.05% Cukup Sehat 

2.55% - <3,30% Kurang Sehat 

<2,55% Tidak Sehat 

LDR  

≤94,75% Sehat 

94,75% - <98,50% Cukup Sehat 

98.50% - <102,25% Kurang Sehat 

>102.25% Tidak Sehat 

 

(Sumber: OJK Jember) Sesuai SK.BI.30/12/KEP/DIR dan SE.BI.NO.30/3/UPPB 

Data kesehatan bank diambil dari sistem OJK terkait tingkat kesehatan 

bank kemudian dianalisa oleh pengawas tingkat kesehatannya menggunakan 

perhitungan rasio-rasio diatas. Selain itu, pengawas juga menganalisa 

kecenderungan terhadap rasio-rasio diatas dan faktor-faktor penyebabnya. 

Terhadap analisa yang telah dilakukan, pengawas akan memberikan pendapat 

pada catatan TKS. Berikut adalah contoh catatan kosong TKS (data rahasia): 
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Gambar 3.3 

Catatan Rasio TKS 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Karena data TKS bersifat rahasia, penulis tidak diperkenankan 

menjelaskan cara analisa tingkat kesehatan bank dengan menggunakan data 

yang telah penulis kerjakan serta menyampaikan hasil analisa penulis dalam 

laporan ini. Contoh analisa akan penulis jelaskan tanpa menggunakan data.  

Suatu BPR di wilayah Kantor OJK Jember pada bulan Juli 2014 

memiliki rasio-rasio sebagai berikut: 

1. Rasio CAR 12.56%, sehingga tingkat kesehatan pada faktor permodalan 

berpredikat sehat. Rasio CAR yang dipengaruhi oleh modal dan aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR) memiliki kecenderungan untuk naik 

setiap bulannya. Meningkatnya CAR dapat disebabkan modal bank yang 

meningkat secara signifikan dengan ATMR yang relatif stabil atau modal 

bank yang relatif stabil dengan ATMR yang menurun secara signifikan. 

Untuk bank yang sehat, modal bank setiap bulannya kemungkinan besar 
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akan meningkat karena laba tahun berjalan selalu menambah komponen 

saldo laba, maka dari itu laba yang diperoleh bank sebisa mungkin 

dikonversikan menjadi aktiva produktif bank, sehingga dapat mendorong 

bank untuk meningkatkan laba. Rasio CAR yang terlalu tinggi memang 

dapat dikatakan sehat namun dapat mencerminkan bank tersebut dalam 

menjalankan fungsi intermediarinya kurang baik karena aset bank sebagian 

besar didanai oleh modalnya. 

2. Rasio KAP 5,25%, sehingga tingkat kesehatan faktor aktiva produktif 

berpredikat sehat. Rasio KAP dapat dipengaruhi total aktiva produktif 

yang diklasifikasikan dan jumlah aktiva produktif. Meningkatnya jumlah 

aktiva produktif dengan pemberian kredit kepada nasabah dapat 

meningkatkan aktiva produktif yang diklasifikasikan karena dengan 

semakin banyaknya kredit yang diberikan maka semakin tinggi peluang 

bank memperoleh nasabah yang mengalami masalah dalam melunasi 

kreditnya. Dengan rasio KAP yang relatif stabil dengan predikat sehat, 

sebaiknya bank terus berhati-hati dalam pemberian kreditnya. Dengan 

pemberian kredit yang selektif memungkinkan dapat mengurangi rasio 

KAP bank tersebut pada bulan-bulan berikutnya. 

3. Rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) 101,13%, 

sehingga tingkat kesehatan faktor aktiva produktif berpredikat sehat. Rasio 

PPAP dipengaruhi oleh PPAP yang telah dibentuk bank dan PPAP yang 

wajib dibentuk. PPAP bank relatif stabil setiap bulannya, bank membentuk 

PPAP nilainya tidak jauh dengan PPAP yang wajib dibentuk setiap 
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bulannya sehingga nilai PPAP kurang lebih 100%. Pembentukan PPAP 

oleh bank diperlukan agar bank dapat mengantisipasi sebelummnya jika 

kredit tersebut mengalami masalah. Jika PPAP yang dibentuk bank kurang 

dari 85% maka bank dianggap kurang siap jika aktiva produktifnya benar-

benar bermasalah.  

4. Rasio ROA 1.35%, sehingga tingkat kesehatan faktor rentabilitas 

berpredikat sehat. Rasio ROA dipengaruhi oleh laba 12 bulan dan rata-rata 

aset 12 bulan. Rasio ROA memiliki kecenderungan berfluktuatif setiap 

bulannya, diakibatkan mutasi laba setiap bulannya tidak menentu. 

Meskipun berada pada kategori sehat namun memungkinkan sekali 

rentabilitas bank tersebut berpredikat cukup sehat di bulan-bulan 

berikutnya. Bank harus berusaha meningkatkan rentabilitasnya dengan 

mengkonversi aktiva tidak produktifnya menjadi aktiva produktif agar 

dapat meningkatkan profitabilitas bank sehingga ROA memiliki 

kecenderungan untuk terus meningkat setiap bulannya. 

5. Rasio BOPO 89,03%, sehingga tingkat kesehatan faktor rentabilitas 

berpredikat sehat. Meskipun berada pada kategori sehat tetapi BOPO 

memiliki kecenderungan untuk meningkat setiap bulannya. BOPO yang 

tinggi mencerminkan kinerja bank yang kurang efisien dalam memperoleh 

laba. BOPO dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu beban operasional dan 

pendapatan operasional. Untuk menurunkan rasio BOPO maka bank harus 

berusaha untuk meminimalisir beban operasionalnya, contohnya beban 

bunga atau beban-beban operasional lainnya. Beban bunga yang tinggi 
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dapat diakibatkan komposisi DPK terutama deposito terlalu banyak, hal 

tersebut dapat diminimalisir dengan mengarahkan nasabah untuk 

meletakkan dananya pada tabungan bukan pada deposito, sehingga beban 

bunga bank tidak terlalu tinggi. Selain itu beban-beban operasional kantor 

lebih dihemat dengan tidak boros dalam penggunaan sumber daya 

sehingga beban operasionalnya pun dapat ditekan. 

6. Rasio CR 4,02%, sehingga tingkat kesehatan faktor likuiditas berpredikat 

cukup sehat. CR merupakan rasio yang sangat berfluktuatif bagi bank 

karena sangat cepat perubahannya setiap hari. Namun, bank harus tetap 

mengupayakan agar CR selalu berpredikat sehat setiap harinya. CR 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu alat likuid bank dan utang lancar bank. 

Alat likuid bank terdiri dari kas, giro, dan selisih lebih tabungan antar bank 

(penempatan di bank lain – simpanan dari bank lain) sedangkan utang 

lancar bank terdiri dari kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar, 

tabungan, dan deposito berjangka yang segera jatuh tempo. Dalam 

pemberian kredit sebaiknya bank juga mempertimbangkan rasio CR, jika 

rasio CR sudah berpredikat cukup sehat maka harus memperlambat laju 

pemberian kreditnya agar risiko likuiditas bank tidak semakin tinggi pada 

bulan-bulan berikutnya. 

7. Rasio LDR 100%, sehingga tingkat kesehatan faktor likuiditas berpredikat 

kurang sehat. Rasio LDR memiliki kecenderungan untuk naik setiap 

bulannya selama 12 bulan, sehingga pada bulan Juli mencapai nilai 100%. 

Rasio LDR dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu loan atau kredit yang 
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diberikan, dan  deposit atau dana yang diterima. Peningkatan LDR bisa 

disebabkan loan yang terus meningkat dengan nilai signifikan dan deposit 

yang cenderung stabil  atau meningkat dengan nilai yang tidak signifikan, 

jika keadaannya seperti ini maka dapat disimpulkan bahwa bank terlalu 

ekspansif dalam memberikan kredit tanpa diimbangi oleh meningkatnya 

DPK (Dana Pihak Ketiga). Pengawas akan memberikan saran kepada bank 

untuk mengendalikan pemberian kreditnya agar likuiditas bank tetap 

terjaga. Selain itu, kenaikan LDR juga dapat disebabkan loan yang 

cenderung stabil atau menurun dengan nilai yang tidak signifikan dan 

menurunnya DPK dengan nilai yang signifikan, jika keadaanya seperti ini 

maka dapat disimpulkan usaha bank dalam menarik dana dari masyarakat 

kurang, atau strategi-strategi bank dalam menjaga nasabahnya tidak 

berjalan dengan baik. Pengawas akan memberikan saran kepada bank agar 

mencari strategi-strategi lain untuk menarik dana dari masyarakat dan 

memberikan pelayanan yang baik untuk nasabahnya. 

 

4. Membantu pengawas melakukan analisa laporan keuangan untuk membuat 

audit working plan (AWP) dalam rencana pemeriksaan umum BPR dan BPRS 

Sebelum melakukan pemeriksaan, pengawas diwajibkan membuat audit 

working plan atau rencana pemeriksaan umum untuk membantu dalam 

menjalankan proses pemeriksaan agar berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dalam pembuatan audit working plan diperlukan analisa terhadap laporan 
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keuangan dan tingkat kesehatan bank yang dibandingkan antara periode 

pemeriksaan saat ini dengan periode pemeriksaan sebelumnya. Dari kedua 

periode pemeriksaan tersebut pos-pos mana yang mengalami peningkatan 

atau penurunan secara signifikan. Pos-pos tersebut yang akan menjadi fokus 

pemeriksaan pengawas pada saat melakukan pemeriksaan  on site. Berikut 

adalah perbandingan dan persentase kenaikan kedua laporan keuangan:  
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Gambar 3.4.1 

Perkembangan Laporan Keuangan Periode Pemeriksaan (dalam ribuan) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 
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Dari perbandingan laporan diatas terlihat bahwa pos-pos yang 

meningkat secara signifikan adalah KYD (Kredit yang Diberikan) dan 

tabungan. Kedua pos tersebut yang perlu dianalisa dan menjadi fokus 

pemeriksaan pengawas saat melakukan pemeriksaan di bank tersebut. Penulis 

tidak dapat melampirkan hasil pembuatan audit working plan yang penulis 

buat karena bersifat rahasia.  

Setelah laporan keuangan kedua periode dibandingkan, selanjutnya 

pengawas membandingkan rasio tingkat kesehatan bank di kedua periode 

tersebut. Rasio-rasio yang mengalami perubahan dengan nilai yang signifikan 

akan dianalisa perubahannya dan juga menjadi fokus pengawas pada saat 

pemeriksaan on site. Karena data TKS bersifat rahasia, penulis tidak 

diperkenankan melampirkan perkembangan tingkat kesehatan bank selama 

kedua periode pemeriksaan. Contoh analisa rasio yang dijelaskan dalam audit 

working plan akan penulis jelaskan tanpa menggunakan data.  

Pada pemeriksaan tahun lalu dilakukan pada bulan Juli tahun 2013 rasio 

NPL sebesar 13,69% dan pemeriksaan tahun ini yang dilakukan pada bulan 

Juli tahun 2014 menunjukkan rasio NPL sebesar 1,03%. Dalam satu tahun 

pemeriksaan, rasio NPL dapat turun sebesar 12,66%. Rasio NPL turun dengan 

nilai yang signifikan dan perlu mendapat perhatian dari pengawas faktor apa 

yang menyebabkannya. Berdasarkan hasil penelitian, NPL nominal turun 

secara signifikan di bulan November 2013. Namun, turunnya NPL nominal 

dengan nilai yang cukup besar tersebut belum diketahui apa penyebabnya. 
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Kemungkinan dari turunnya NPL nominal tersebut disebabkan adanya hapus 

buku kredit yang macet atau adanya pelunasan dari debitur atas kreditnya 

yang telah macet. Hal ini perlu diselidiki lebih lanjut pada saat pemeriksaan 

on site oleh pengawas. Jika bank melakukan hapus buku kredit maka 

pengawas harus memeriksa lebih lanjut sudahkah proses penghapusbukuan 

yang dilakukan bank sesuai dengan ketentuan OJK. Ketentuan OJK dalam 

penghapusbukuan kredit masih mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No. 

8/19/PBI/2006 tentang Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Bank Perkreditan Rakyat.  

 

5. Membantu pengawas menganalisa Early Warning System (EWS) 

Sebelum melakukan pemeriksaan on site, pengawas juga perlu 

menganalisa EWS untuk mengetahui kondisi BPR secara komprehensif, 

permasalahan yang sedang atau berpotensi dihadapi oleh BPR, ruang lingkup 

dan fokus pemeriksaan yang akan dilakukan, serta rekomendasi dan tindak 

lanjut yang perlu dilakukan. 

 Nilai-nilai rasio dalam EWS diharapkan berada pada benchmark yang 

telah ditetapkan pada setiap rasio, jika nilai rasio EWS berada pada kategori 

alarm atau tidak termasuk dalam nilai benchmark maka rasio tersebut harus 

dianalisa apa yang menyebabkan rasio tersebut berada dalam kategori alarm 

dan pengawas dapat memberikan saran pada bank agar bank dapat mengatasi 

kemungkinan buruk yang dapat terjadi. 
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Menganalisa EWS dilihat dari rasio-rasio yang berada pada posisi 

alarm, atau yang bertanda merah pada EWS. Pengawas harus dapat 

mengetahui penyebab kelemahan tersebut dan selanjutnya menentukan 

langkah-langkah untuk mengatasi kelemahan BPR serta memonitor 

pelaksanaan upaya perbaikan yang dilakukan oleh BPR. Berikut adalah 

contoh EWS suatu BPR yang diperiksa oleh Kantor OJK Jember: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pengawasan..., Ahsanul Imaduddin, FB UMN, 2015



54 

 

Gambar 3.5.1 

Early Warning System 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 
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Berikut adalah contoh menganalisa EWS yang berada pada posisi 

alarm:  

Gambar 3.5.2  Sectoral Concentration Risk 

 

 

  

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Nilai benchmark untuk sectoral concentration risk adalah ≤ 25%, 

sedangkan untuk contoh diatas berada pada nilai 35,1522% dan 27,4544%, 

Rasio ini menunjukkan kemampuan kredit lancar tanpa tunggakan menyerap 

adanya potensi default atas konsentrasi kredit pada sektor ekonomi tertentu. 

Bank ini lebih terfokus untuk memberikan kredit pada sektor suatu sektor 

tertentu. Maka dari itu bank perlu memantau sektor ekonomi tersebut, 

khususnya untuk perdagangan agar dapat mengantisipasi perubahan dengan 

cepat. Untuk sektor bukan lapangan usaha – lainnya, bank diharapkan lebih 

berhati-hati dalam pemberian kredit untuk sektor ini, karena kondisi 

perekonomian sektor ini sangat luas sehingga sulit bagi bank untuk 

memprediksi dan mengantisipasinya.  
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6. Menganalisa Rencana Kerja Tahunan BPR 

Rencana kerja bank harus dibuat secara realistis dan sesuai dengan 

kondisi bank saat ini. Rencana penghimpunan dan penyaluran dana disertai 

dengan penjelasan mengenai upaya-upaya yang akan dilakukan untuk 

mencapai target yang ditetapkan. Rencana kerja bank yang dianggap 

overestimated atau memiliki ekspektasi yang sangat tinggi dengan kondisi 

yang tidak memungkinkan baik dari faktor eksternal dan faktor internal harus 

direvisi.  

Setiap awal tahun bank wajib mengajukan rencana kerja bank pada 

OJK, rencana kerja tersebut kemudian diteliti oleh pengawas atas dasar 

kewajaran rencana kerja tersebut. Rencana kerja yang dianggap wajar oleh 

pengawas akan disetujui dan dapat dijadikan pedoman bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Namun, jika tidak disetujui maka bank diminta untuk 

melakukan revisi rencana kerjanya sesuai dengan historis pencapaian kinerja 

bank dan kondisi perkonomian secara makro. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/60/1998 

tentang Rencana Kerja dan Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja Bank 

Perkreditan Rakyat pasal 3, rencana kerja wajib disusun secara realistis 

sekurang-kurangnya memuat: 

a. Rencana penghimpunan dan penyaluran dana yang disertai dengan 

penjelasan mengenai upaya-upaya yang akan dilakukan untuk mencapai 

target yang ditetapkan; 
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b. Proyeksi neraca dan perhitungan laba rugi yang dirinci dalam dua 

semester; 

c. Rencana pengembangan sumber daya manusia;  

d. Upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki / meningkatkan kinerja 

bank. 

Melakukan analisa rencana kerja dilihat dari kertas kerja perbandingan 

realisasi tahun lalu dengan target tahun berjalan, jika realisasi tahun lalu tidak 

tercapai, maka bank sebaiknya tidak membuat rencana kerja dengan 

ekspektasi yang terlalu tinggi, karena akan sulit bagi bank untuk 

mencapainya. Berikut adalah contoh kertas kerja perbandingan realisasi tahun 

lalu dengan target tahun berjalan:  
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Gambar 3.6.1 

Perbandingan Realisasi Tahun Lalu dan Target Tahun Berjalan (ribuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Jika target tahun lalu tidak tercapai sebaiknya bank membuat target 

tidak lebih dari 10% sehingga target bank cukup realistis untuk tercapai. 

Namun, selain menilai kelayakan rencana kerja tahunan bank dari kertas kerja 

diatas, pengawas OJK juga menilai dari strategi-strategi untuk mencapai 
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targetnya tersebut. Contohnya bank tersebut akan membuka kantor cabang 

atau kantor kas baru di suatu daerah, diharapkan dari adanya kantor baru 

tersebut bank dapat memperluas wilayah target pasarnya sehingga ada 

kemungkinan bank akan memperoleh debitur dan kreditur baru yang akan 

meningkatkan KYD dan DPK bank tersebut.  

Rencana kerja bank yang kurang realistis disarankan oleh OJK untuk 

direvisi, hasil revisi rencana kerja bank tersebut yang dianalisa oleh penulis 

tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan bank untuk memperbaiki rencana 

kerjanya dan disampaikan kepada Kepala Kantor OJK Jember dalam sebuah 

catatan dinas. Berikut adalah contoh analisa penulis: 
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Gambar 3.6.2 

Analisa Rencana Kerja Tahunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Dalam contoh diatas bank melakukan revisi terhadap pos-pos yang 

dianggap kurang realistis untuk tercapai oleh bank. Deposito yang awalnya 

diperkirakan meningkat 11,77% dari realisasi tahun sebelumnya, diturunkan 

25,75% dari realisasi tahun sebelumnya. Sekilas terlihat bank terlalu pesimis 

untuk memperoleh deposan hingga akhirnya bank memasang target 

persentase kenaikan negatif, tetapi pada kenyataannya bank sangat realistis. 

Nilai deposito di bank tersebut menunjukkan trend yang menurun setiap 

tahunnya, hal tersebut bisa dikarenakan deposito pada bank tersebut kurang 
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menarik bagi nasabah atau calon nasabahnya, sehingga banyak dana deposito 

yang ditarik dari bank.   

 

7. Membuat Checklist penelitian laporan pelaksanaan rencana kerja 

Rencana kerja yang telah disusun sebelumnya harus dipertanggung 

jawabkan melalui laporan pelaksanaan rencana kerja yang dikirimkan ke OJK 

setiap enam bulan sekali. Laporan pelaksanaan rencana kerja dinilai 

persentase realisasinya terhadap rencana kerja, sudahkah target bank di 

semester I tercapai menggunakan checklist penelitian laporan pelaksanaan 

rencana kerja. Target bank pada bulan Juni diharapkan tercapai semua, 

sehingga rencana kerja tahunan yang dibuat oleh bank sebelumnya sampai 

akhir tahun kemungkinan besar bisa tercapai. Namun apabila target sampai 

bulan Juni atau semester I tidak tercapai, kemungkinan besar target sampai 

akhir tahun juga tidak dapat terpenuhi. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/60/1998 

tentang Rencana Kerja dan Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja Bank 

Perkreditan Rakyat pasal 9, Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja sekurang-

kurangnya memuat: 

a. Penilaian terhadap pelaksanaan rencana kerja yang disertai dengan 

penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

target; dan 
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b. Uraian mengenai permasalahan yang dapat mengganggu kelancaran 

operasional bank serta upaya yang telah dan akan dilakukan untuk 

mengatasinya. 

Dalam membuat checklist penelitian pelaksanaan rencana kerja harus 

membandingkan antara laporan bulanan posisi Juni yang merupakan realisasi 

tahun berjalan dengan rencana kerja tahunan bank posisi Juni. Berikut adalah 

contoh checklist penelitian laporan pelaksanaan rencana kerja BPR: 
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Gambar 3.7.1 

Perbandingan Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Dari tabel diatas dapat dilihat pos-pos mana saja yang targetnya 

tercapai, dan mana yang tidak. Fokus pengawas adalah pada pos KYD dan 

DPK. Pada contoh diatas kedua pos tersebut tidak mencapai target yang 
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sebelumnya sudah bank perkirakan pada rencana kerja tahunan. Tidak 

tercapainya target tersebut dapat dikarenakan target bank yang overestimated 

atau kinerja bank yang tidak maksimal dalam satu semester. Kemudian 

pengawas mengisi catatan pada checklist penelitian laporan pelaksanaan 

rencana kerja. Berikut adalah catatan checklist penelitian laporan pelaksanaan 

rencana kerja: 

Gambar 3.7.2 

Catatan Checklist Penelitian Laporan Pelaksamaan Rencana Kerja 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 

Setelah catatan selesai dikerjakan, pengawas melakukan analisis 

terhadap laporan pelaksanaan rencana kerja yang terkait pos-pos yang 

menjadi fokus pengawas seperti KYD, DPK, Laba/Rugi, Penempatan di Bank 

Lain (ABA), dan Modal Disetor. Kemudian pengawas memberikan pendapat 

atas analisanya terhadap laporan pelaksanaan rencana kerja yang telah 

disampaikan kepada OJK serta menandatangani checklist penelitian tersebut, 

kemudian menyampaikan catatan kepada Kepala Kantor OJK Jember hal-hal 
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apa saja yang perlu mendapat perhatian dari pengawas. Berikut adalah contoh 

lembar analisis laporan pelaksanaan rencana kerja: 

Gambar 3.7.3  

Lembar Analisis Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: OJK Jember) 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

 Terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kerja 

magang yaitu: 

56 BPR yang termasuk dalam wilayah kerja Kantor OJK Jember harus 

dilakukan pemeriksaan umum paling sedikit satu kali dalam satu tahun. 

Dengan banyaknya BPR yang harus diperiksa, OJK Jember belum 

memiliki dasar penentuan prioritas terhadap BPR manakah yang sebaiknya 

diperiksa terlebih dahulu, sehingga kegiatan pemeriksaan dan pengawasan 

yang dilakukan OJK Jember kemungkinan kurang efektif. Dengan 

terbatasnya sumber daya manusia OJK Jember pemeriksaan yang 

dilakukan oleh pengawas harus seefektif mungkin agar pemeriksaan dapat 

selesai tepat waktu sehingga membutuhkan skala prioritas untuk kegiatan 

pemeriksaan. Selain itu, dengan terbatasnya sumber daya manusia OJK 

Jember kegiatan pengawasan yang dilakukan kurang optimal. Contohnya 

laporan keuangan audited tahun sebelumnya yang terlambat diperiksa oleh 

pengawas, jika terjadi kesalahan pada laporan keuangan bulanan yang 

dikirimkan BPR ke OJK sehingga berdampak pada penilaian TKS bank, 

maka penilaian TKS pun akan salah dan analisa yang dilakukan pengawas 

pun kemungkinan besar tidak sesuai dengan kondisi bank saat periode 

penilaian. 
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul, yaitu: 

Dalam mengatasi masalah banyaknya BPR di wilayah kerja Kantor OJK 

Jember sebaiknya OJK Jember membuat pedoman skala prioritas terhadap 

BPR manakah yang sebaiknya diperiksa terlebih dahulu berdasarkan 

besarnya risiko yang ditanggung oleh bank. Contohnya prioritas dibuat 

berdasarkan hasil akhir penilaian tingkat kesehatan periode sebelumnya, 

BPR yang menunjukkan nilai paling kecil diperiksa terlebih dahulu karena 

risikonya paling tinggi. Misalkan pada triwulan I suatu BPR tingkat 

kesehatannya menurun dikarenakan suatu masalah, maka sebaiknya pada 

triwulan II BPR tersebut dilakukan pemeriksaan. Jika tidak dibuat skala 

prioritas dan BPR tersebut kemungkinan diperiksa di triwulan III atau IV 

maka masalah tersebut dapat semakin meluas sehingga memperburuk 

kesehatan BPR. Selain itu, prioritas pemerikasaan dapat dilihat dari besar 

kecilnya aset bank, semakin besar aset maka semakin besar ruang lingkup 

pemeriksaan dan membutuhkan waktu pemeriksaan yang lebih lama 

dibandingkan dengan bank dengan aset kecil. Dengan adanya skala 

prioritas ini juga dapat menghasilkan hasil pemeriksaan yang berguna bagi 

BPR dalam menemukan solusi yang tepat untuk menghadapi masalah-

masalah yang dihadapi dengan segera. Selain itu, diperlukan tambahan 

sumber daya manusia agar laporan-laporan yang disampaikan bank kepada 

OJK dapat segera diperiksa oleh pengawas, sehingga pengawas dapat 

mengetahui dan menindaklanjuti kesalahan-kesalahan yang kemungkinan 
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dilakukan oleh BPR. Selain itu, dengan pemeriksaan yang tepat waktu 

akan mencegah kesalahan-kesalahan yang akan timbul berikutnya. 
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